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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Project Based Learning terhadap 

kemampuan literasi sains siswa di kelas IV Sekolah Dasar. Jenis penelitian merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode quasi eksperimen, dan desain nonnequvalent kontrol group design. Penelitian 

dilakukan pada siswa kelas IV UPT SDN 066650 Medan, yang dibagi menjadi dua kelas yaitu IVA 

sebagai kelas kontrol dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan berupa tes dan 

dokumentasi, serta terknik analisis  yaitu uji statistik diskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa dilihat dari nilai t-hitung yaitu 12, 643 > dari t-tabel 

2,032 yang menunjukan hipotesisi Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat ada perbedaan rata-rata 

pada posttest kelas eksperimen dan kontrol sedangan dilihat dari nilai sig 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05 

artinya hipotesisi Ha diterima dan Ho ditolak jadi Temuan ini menggambarkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning yang signifikan terhadap kemampuan literasi 

sains siswa kelas IV UPT SDN 066650 Medan. 

 

Kata Kunci : Project Based Learning, Kemampuan Litersi Sains 

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of Project Based Learning on students' science literacy 

skills in grade IV elementary school. The type of research is quantitative research with quasi-

experimental method, and non-equivalent control group design. The research was conducted on grade 

IV students of UPT SDN 066650 Medan, which was divided into two classes, namely IVA as the control 

class and IVB class as the experimental class. Collection techniques are tests and documentation, and 

data analysis techniques are descriptive statistical tests, normality tests, homogeneity tests, and 

hypothesis tests. The results of this study indicate that there is an effect of the Project Based Learning 

learning model on students' science literacy skills seen from the t-count value of 12, 643> from the t-

table 2.032 which shows that the Ha hypothesis is accepted and Ho is rejected, meaning that there is 

an average difference in the posttest of the experimental and control classes while seen from the 2-

tailed sig value of 0.000 <0.05, meaning that the Ha hypothesis is accepted and Ho is rejected so this 

finding illustrates that there is a significant effect of the Project Based Learning learning model on the 

science literacy skills of class IV UPT SDN 066650 Medan. 

 

Keywords:  Project Based Learning, Science Literacy 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Melalui Pendidikan, individu diarahkan untuk berpikir kritis dan terus belajar. Dimana 

abad ke-21 ditandai oleh kemajuan pesat dalam bidang teknologi. Saat ini teknologi memegang 

peranan yang krusial dalam pelaksanaan tugas sehari – hari. Untuk mengikuti perkembangan zaman, 

peningkatan aspek intelektual manusia juga sangat diperlukan. Namun perlu diingat bahwa hal ini 

tidak hanya berkaitan dengan kecerdasan akademis. Penghargaan terhadap etika dan moral juga 

sangat penting agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi spiritual, pengendalian diri, 

karakter, kecerdasan, akhlak, ilmu pengetahuan tentang kehidupan, pengetahuan umum serta 

keterampilan yang dibutuhkan oleh Masyarakat (Yasa, 2023). Pendidikan harus menjadi usaha yang 
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sengaja menciptakan lingkungan dan proses belajar yang efektif (Dr. Rian Vebrianto, 2021). Dengan 

demikian anak dapat cepat belajar berbagai sumber selain dari pengetahuan guru (Kurniawan et al., 

2018). 

Pembelajaran yang optimal tidak hanya menekankan pada nilai atau hasil kerja siswa, tetapi 

juga cara siswa menjalani proses untuk menemukan penyelesaian atau jawaban atas masalah yang 

ada. Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang berhubungan dengan kehidupan dan 

lingkungan siswa. Pembelajaran IPA terkait dengan pembelajaran yang dpaat langsung dipahami oleh 

siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sehingga mereka dapat menemukan jawaban 

melalui pengalaman belajar yang mereka lakukan (Ervina et al., 2022). 

Seiring dengan kemajuan dalam bidang Pendidikan, Literasi Sains menjadi elemen penting 

untuk membekali siswa dengan ketrampilan yang dibutuhkan seperti berpikir kritis, kreatif, 

bekerjasama, dana kemampuan berkomunikasi. Literasi Sains meliputi kemampuan untuk 

memanfaatkan data dan bukti ilmiah dalam menilai informasi dan argument ilmiah, serta mencakup 

pengetahuan, pemahaman, keteramilan, dan nilai – nilai yang berhubungan dengan sains (Budiyanti 

et al., 2023). 

Kemampuan literasi sains dan keterampilan hidup di Indonesia masih berada pada tingkat yang 

rendah. Hasil survei oleh PISA (Program for International Student Assessment) menunjukkan bahwa 

skor rata-rata Indonesia adalah 396, yang dianggap rendah. Peringkat literasi sains siswa Indonesia 

berada di posisi 70 dari 78 negara (OECD,2019). Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya 

literasi sains di kalangan siswa adalah kurangnya latihan dalam menyelesaikan soal-soal yang mirip 

dengan karakteristik soal PISA, serta pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya hubungan antara pengetahuan sains dan masalah dalam kehidupan sehari 

– hari, sehingga proses belajar menjadi kurang bermakna dan tidak mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif (Allanta & Puspita, 2021). 

Pada hasil pra penelitian yang dilakukan di kelas IV UPT SDN 066650 Medan terlihat bahwa 

pendekatan dalam pembelajaran IPA yang digunakan oleh guru masih didominasi oleh guru. Ini 

berarti bahwa siswa hanya menjalani proses pembelajaran yang dismpaikan oleh guru, sehingga 

mereka hanya berperan sebagai penerima informasi (Anjarini, 2017). Akibatnya kemampuan siswa 

menjadi terbatas pada materi yang diajarkan dan kurangnya minat terhadap pembelajar di kelas. Hal 

ini didasarkan pada hasil wawancara peneliti dengan wali kelas IV yang menyatakan bahwa dalam 

proses pembelajaran masih sangat sedikit penggunaan media pembelajaran berbasis proyek (Pratiwi 

et al., 2018). Dalam kegiatan belajar mengajar model pembelajaran yang digunakan masih berfokus 

pada ceramah dan tanya jawab (Izzania, 2021). Disamping itu siswa masih bergantung pada guru, 

LKS, dan LKPD sebagai sumber utama belajar (Rusmansyah et al., 2023). Minimnya siswa 

mengakses media pembelajaran untuk tema tertentu dan sebagian besar siswa memandang IPA 

sebagai pembelajaran yang membosankan sehingga berdampak negative pada hasil belajar siswa 

yang lebih rendah (Aryani, 2022). Oleh karena itu banyak kelompok siswa yang belum mencaapi 

kriteria kentutasan minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 60,5 (Kamaruddin et al., 

2024). 

Melihat situasi diatas, sangat penting bagi guru untuk menciptakan suasana yang mendukung 

bagi siswa dengan menerapkan model pembelajaran sesuai kebutuhan. Model pembelajaran yang 

membosankan akan menghalangi proses penyampaian pengetahuan kepada siswa. Dengan metode 

yang tepat siswa tidak hanya diwajibkan untuk mendengarkan dan menghafal informasi yang 

diberikan oleh guru, tetapi mereka juga diharapkan aktif dalam memahami materi yang akan 

dipelajari. Hal ini mendorong minat siswa untuk belajar dan meningkatkan kreativitas dalam berpikir 

kritis. Oleh karena itu Model Project Based Learning memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan literasi sains siswa yang sesuai dengan kebutuhan Pendidikan di abad ke-21 

(Sukmawijaya et al., 2019). 
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 Pemilihan model pembelajaran sealam proses Pendidikan dapat berdampak pada pencapaian 

tujuan yang diinginkan dengan menggunkaan Project Based Learning (PJBL) atau model 

pembelajaran berbasi proyek menjadi salah satu opsi untuk membantu siswa memahami materi yang 

diajarkan dengan lebih baik (Rismawati et al., 2023). Karena memberikan pengalaman praktis 

langsung dari pada hanya teori. Dengan demikian Ketika siswa menghadapi kendala mereka dapat 

menganalisis masalah, memberikan respon kritis, serta menemukan Solusi dan juga mempermudah 

guru dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih baik (Titu, 2015). Implementasi model 

pembelajaran PJBL dalam pembelajaran IPA juga berfungsi sebagai pendorong bagi siswa dari 

berbagai latar belakang kemampuan (Mahanani & Muchtar, 2019). Siswa akan mengemukakan 

pendapat mereka sesuai dengan penemuan yang diperoleh, sehingga menarik didikusikan apabila ada 

perbedaan dalam cara menyelesaikan masalah. Pendapat yang dikemukakan oleh Hilkka Korpi, Liisa 

Peltokallio, Arja Piirainen (Fitriyah & Ramadani, 2021) menyatakan bahwa model pembelajaran 

PJBL mengaktifkan suatu proses dimana siswa terlibat dan memperoleh pengalaman yang berbeda 

dari sebelumnya, sehingga mereka mampu merefleksikan pendapat secra kritis (Widarti et al., 2020). 

Menyikapi permaslahan ini perlu dilakukan analisis lebih lanjut terkait pengaruh Project Based 

Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa. Sehingga dapat memperoleh gambaran secara 

komprehensif terkait dengan kondisi riil pembelajaran yang dilaksanakan baik terkait sarana dan 

prasarana pendukung lainnya 

METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen, metode yang mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tdiak dapat berpungsi sepenuhnya mengontrol variabel-variabel yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Ramadhan et al., 2020). Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi yaitu seluruh siswa kelas IV UPT SDN 066650 Medan yang terdapat 2 kelas yaitu kelas IV 

A berjumlah 18 siswa dan kelas IV B berjumlah 18 siswa dan total keseluruhan 36 orang siswa.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan (Nonequivalent 

Control Group Design) yaitu menggunakan kelas kelas yang sudah ada sebagai kelompok, dengan 

memilih kelas kelas diperkirakan memililiki keadaan dan kondisi yang sama yaitu kelas IVA 

berjumlah 18 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas IVB berjumlah 18 siswa sebagai kelas ekperimen 

(Noordin et al., 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Literasi Sains sebelum menerima perlakuan, siswa dikelas eksperimen 

mengikuti pretest yang terdiri dari 10 soal untuk menilai kemampuan awal mareka. Setelah 

mengetahui kemampuan awal kelas eksperimen, untuk selanjutnya dilakukan postest untuk 

mengetahui kemampuan akhir kelas eksperimen (Sari et al., 2023b). 

Berikut merupakan data pretest dan posttest hasil kemampuan literasi sains siswa sebelum 

dan sesudah diterapkan Model Project Based Learning, adapun uji diskripsi menggunakan aplikasi 

SPSS 25: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil pretest dan posttst kelas eksperimen 
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Kerakteria 

Nilai 

Pretest Kelas eksperimen Posttest Kelas eksperimen 

N 18 18 

Maen 41.66 84.44 

Minimum 20 70 

Maximun 70 100 

Std. 

Deviation 

14.245 9.217 

 

Hasil data prettest dan posttest kelas eksperimen yang diperoleh dari hasil uji deskripsi 

menggunakan alpikasi SPSS 25 dapat dilihat bahwa hasil perolehan nilai terendah pretast kelas 

ekperimen adalah 20 dan nilai tertinggi 70 serta rata-rata nialainya sebesar 41.66 sedangkan setandar 

deviasinya sebesar 14.245. Pada nilai posttes kelas eksperimen dengan nilai terendah adalah 70 nilai 

tertinggi yaitu 100 dengan rata-rata nilai sebesar 84.44 dan standar deviasinya adalah 9.217 (Watun, 

2024). 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata perolehan nilai pretets kelas eksperimen 

adalah 41.66 sedangkan posttest kelas eksperimen 84.44 yang menunjukan bahwa nilai rata-rata 

posttest kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest kelas eksperimen, selisih nilai 

rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen adalah 42.78 sedangkan setandar deviasi pretest 

dari kelas ekperimen adalah 14.245 lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi posttest kelas 

eksperimen 9.217, artinya stadar deviasi posttest kelas eksperimen akan semakin dekat dengan rata-

rata sedangkan standar deviasi pretest kelas eksperimen akan semakin jauh dari rata-rata. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hidayat et al.,(Sari et al., 2023a) yang menyatakan bahwa standar deviasi 

adalah nilai statistik yang dimanfaatkan untuk menentukan bagaimana sebaran data dalam sampel, 

serta seberapa dekat titik data individu ke maen atau rata-rata sampel. Sebuah standar deviasi dari 

kumpulan data sama dengan nol menandakan bahwa semua nilai dalam himpunan tersebut adalah 

sama, sedangkan nilai deviasi yang lebih besar menunjukan bahwa titik data individu jauh dari nilai 

rata-rata (Khofifah & Mitarlis, 2021). 

Hasil Kemampuan Literasi Sains siswa Kelas IV UPT SDN 066650 Medan yang Tidak 

Manggunakan Project Based Learning pada Kelas Kontrol. Sebelum menerima perlakuan, siswa kelas 

kontrol mingikuti pretest dan posttest yang terdiri dari 10 butir soal untuk menilai kemampuan awal 

dan kemampuan akhir. Siswa kelas kontrol dalam proses pembelajaran tidak menggunakan media 

pembelajaran. Berikut Tabel data pretest dan posttes kelas kontrol hasil hasil uji diskripsi 

maggunakan aplikasi SPSS 25: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil pretest dan posttst kelas kontrol 
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Kerakteria Nilai Pretest Kelas kontrol Posttest Kelas kontrol 

N 18 18 

Maen 41.11 36.11 

Minimum 10 20 

Maximun 70 60 

Std.Deviation 14.507 13.345 

Hasil data pretest kelas kontrol yang diperoleh dari hasil uji deskripsi menggunakan aplikasi 

SPSS 25 dapat dilihat bahwa hasil kemampuan literasi sains teredah pada pretest kelas kontrol adalah 

10 dan nilai tertinggi sebesar 70 serta rata-rata nilainya sebesar 41.11 sedangkan standar deviasinya 

adalah 14.507. Pada posttest kelas kontrol dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 60 dengan rata-

rata nilai 36.11 dan standar deviasinya 13.345 (Riani, 2023). 

Dari data peneliti simpulkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 41.11 dan rata-

rata posttest kelas kontrol adalah 36.11 yang menunjukan bahwa rata-rata nilai pretest kelas kontrol 

lebih besar dibandingkan postest kelas kontrol. Selisih berbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest 

kelas kontrol adalah 5,00 sedangkan standar deviasi pretest kelas kontrol sebesar 14.507 lebih besar 

dibandingkan deviasi posttest kelas kontrol 13.345 artinya stadar deviasi postetst kelas kontrol akan 

semakin dekat dengan rata-rata, sedangkan standar deviasi pretest kelas kontrol akan semakin jauh 

dari rata-rata. Karena standar deviasi membahas tetang seberapa jauh atau seberapa dekat nilai dari 

data-data tersebut dekat dengan rata-ratanya. Jika semakin kecil standar deviasinya semakin dekat 

dengan rata-rata nya, semakin tinggi stadar deviasinya maka semakain jauh rentang data dari nilai 

rata-rata kelompok tersebut (Rahardjanto & Fauzi, 2019). 

a. Pengujian Kemampuan Awal 

Setelah diketahui nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya 

dilakukan pengujian kemampuan awal menggunakan uji independent sampel t-test data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol di uji menggunakan batuan SPSS 25. diperoleh t-hitung sebesar 0,116 

sedangkan untuk nilai t-tabel 0,05 dengan Df = 34 adalah 2.032 jadi t-hitung 0,116 < 2.032 maka 

artinya Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan antara hasil pretest kemampuan 

literasi sains siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan dari nilai sig (2-tailed) terdapat 

nilai 0,908 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

terdapat pangaruh yang signifikan terhadap hasil pretest kelas eksperimen dan pretest kelas kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan 

awal yang sama. Sejalan dengan teori Triantro dalam Hasanuddin (Wahyuni et al., 2023) mengatakan 

bahawa kemampuan awal merupakan pengalaman, pengetahuan dan keterampilan awal yang dimiliki 

siswa. Hal ini diperkuat oleh Wulandari et al., (Kurniasih et al., 2023) mengatakan kemampuan awal 

pretest memberikan gambaran mengenai pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa sebelum 

dimulai pembelajaran baru sehingga membantu guru dalam merancang bahan ajar yang sesuai. 

b. Pengujian Kemampuan Akhir 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV UPT SDN 066650 Medan yang melibatkan 2 kelas yaitu 

kelas IVA sebagai kelas kontrol dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan data uji 

hipotesis posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.14 didapatkan t-hitung sebesar 12, 

643 sedangkan untuk nilai t-tabel 0,05 dengan Df = 34 yaitu 2,032 artinya t-hitung 12, 643 > t-tabel 

2,032 artinya Ho ditolak dan Ha diterima jadi kesimpulannya yaitu terdapat ada perbedaan antara 

hasil posttest kemampuan literasi sains siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Sedangkan dilihat dari nilai sig (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya bahawa terdapat ada perbedaan rata-rata terhadap hasil posttest kelas eksperimen 

dan hasil posttest kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan Project Based Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas IV di UPT SDN 

066650 Medan. Perbedaan hasil posttest kemampuan literasi sains kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disebabkan oleh adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada msing-masing kelas (Maharani & 

Yohandri, 2020). Pembelajaran menggunakan Project Based Learning diberikan pada kelas 

eksperimen pada materi pembelajaran siklus air dan pembelajaran menggunakan metode ceramah 

diberikan untuk kelas kontrol 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di kelas IV UPT SDN 066650 Medan 

terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi siklus air diperoleh data yang dapat disimpulkan 

yaitu : 1) sesudah diterapkan Project Based Learning terdapat perbedaaan hasil kemampuan literasi 

sains siswa kelas IV UPT SDN 066650 Medan pada materi siklus air, terhadap kelas yang 

menggunakan Project Based Learning pada kelas eksperimen dan yang tidak menggunakan Project 

Based Learning pada kelas kontrol, hal tersebut dibuktikan dengan lebih besarnya nilai rata-rata yang 

diperoleh pada posttest kelas eksperimen sebesar 84,44 dibandingkan dengan ratta- rata nilai posttest 

yang diperoleh pada kelas kontrol sebesar 36,11. Artinya dapat disimpulkan bahwa derdapat 

perbedaan yang positif pada nilai posttest rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan Project 

Based Learning dibandingkan nilai posttest kelas kontrol yang tidak menggunakan Project Based 

Learning. 2) Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa 

maka dilakukan uji independent sampel t- test diperoleh nilai t-hitung 12,643 > nilai t-tabel 2,032 

maka hasil tersebut menujukan bahwa hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan dilihat dari 

nilai sig (2-tailed) diperoleh nilai sebesar 0,000 < nilai sig 0,05 maka menunjukan juga hipotesis Ha 

diterima dan Ho ditolak, dari hasil uji hipotesisi tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat ada 

pengaruh yang signifikan dengan menggunaaan Project Based Learning terhadap kemampuan literasi 

sains siswa dalam materi siklus air di kelas IV UPT SDN 066650 Medan. 
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